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Tingkat trait/abilitas individu (dalam teori klasik psikometri dinamakan dengan skor murni) 
adalah konstrak laten yang tidak dapat diketahui dengan pasti, namun kita bisa 
memperkirakan besarnya. Dalam pemodelan teori respons aitem (IRT), untuk menemukan 
tingkat abilitas individu, kita memperkirakan berdasarkan 1) pola respons individu yang 
didukung dengan 2) model serta 3) properti psikometris aitem. Pola respons (respons pattern) 
dipersempit artinya menjadi pola skor yang didapat individu untuk semua aitem tes. Misalnya 
sebuah tes terdiri dari 5 aitem, pola skornya dapat berupa 1, 1, 1, 1, O atau 1, 1, O, 1, 1. 1 adalah 
skor yang diberikan jika individu mampu menjawab dengan benar dan o jika tidak benar. 
Kalau dalam teori klasik mungkin yang dipentingkan adalah skor total, namun pada IRT pola 
respon memiliki makna yang juga penting. Hal ini dikarenakan setiap aitem dalam IRT 
memiliki karakteristik yang unik, ada aitem yang cocok untuk tingkat pemula ada yang cocok 
untuk tingkat lanjut. Tidak seperti pendekatan klasik yang semua aitem harus bisa 
mengakomodasi dengan semua tingkat abilitas. 


Pola respons sangat penting dalam IRT karena skor total tidak cukup untuk memberikan 
informasi mengenai abilitas individu. Meski Si A dan Si B sama-sama mendapatkan skor 4 (4 
soal dijawab benar, 1 soal salah dijawab), akan tetapi tingkat abilitas keduanya bisa berbeda. 
Misalnya, Si A gagal aitem dengan tingkat kesukaran rendah sedangkan Si B gagal menjawab 
pada aitem dengan tingkat kesukaran tinggi. Dengan kata lain, meski skor individu sama- 
sama 4, bisa jadi kemampuan individu berbeda karena pola responsnya berbeda. 


Pola respons ini menjadi salah satu bahan untuk mengestimasi individu, disamping bahan 
lainnya yaitu properti psikometris aitem (e.g. tingkat kesukaran, daya beda, tebakan semu) 
dan variasi tingkat-tingkat abilitas. Untuk mengestimasi, caranya adalah dengan 
memasukkan ketiganya dalam satu persamaan model IRT (bisa 1PL, 2PL atau 3PL). 
Semuanya dimasukkan sampai terbentuk nilai-nilai probabilitas. Cara ini terkadang 
dinamakan dengan brute forces (asal serang) sampai mendapatkan setiap tingkat abilitas 
memiliki probabilitas sendiri-sendiri untuk setiap respons. Boleh jadi (likely) ada tingkatan 
abilitas yang memiliki probabilitas tinggi untuk menjawab tes dengan pola respons tertentu. 
Karena berawal dari konsep boleh jadi (likely), maka teknik ini dinamakan dengan 
kebolehjadian (maximum likelihood). Penjelasan ini nampaknya terlalu teoritik, jadi saya 
undang untuk membaca bagian selanjutnya,contoh penerapannya. 


Contoh 


Tabel 1 menunjukkan pola respons subjek pada 5 aitem, dengan tingkat kesukaran bergerak 
dari -2 hingga 2. Ada dua pola respons, yaitu pola respons A dan B. Setiap pola respons 
dengan tingkat kesulitan aitem disandingkan dengan variasi tingkat abilitas individu yang 
disimbolkan dengan nilai theta yang bergerak dari -3 hingga 3 (mengikuti nilai distribusi 
normal). 
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Tabel 1. Prosedur Estimasi Likelihood pada 2 Pola Respons (A dan B) 





A B £ D E G G H | J 

1 POLARESPONA 

; >s e L a DA NA MA 
4 item 1 1 0.99 0.98 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 
5 item 2 -1 1 0.98 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 0.12 
6 item 3 0 1 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 0.12 0.05 
7 item 4 1 1 0.88 0.73 0.50 0.27 0.12 0.05 0.02 
8 item 5 2 0 0.27 0.50 0.73 0.88 0.95 0.98 0.99 
> A T 
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11 POLA RESPON B 





14 item 1 1 0.99 0.98 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 
15 item 2 -1 l 0.98 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 oz 
16 item 3 0 1 0.95 0.88 0.73 0.50 0.27 0.12 0.05 
17 item 4 1 0 0.12 0.27 0.50 0.73 0.88 095 0.98 
18 item_5 2 0 0.27 0.50 0.73 0.88 0.95 0.98 0.99 


1 EE 


Model yang digunakan adalah model 1PL karena hanya tingkat kesulitan aitem saja yang 
dilibatkan. Jika daya beda dilibatkan juga, maka kita menggunakan model 2PL. Probabilitas 
pada masing-masing abilitas didapatkan dari rumus berikut : 


Do et) 
P(X= 1 | 0,b) = Tte Ob 


Bahasa rumus di atas adalah probabilitas untuk mendapatkan X-1 (benar) dengan informasi 
dari tingkat abilitas (0) dan tingkat kesukaran aitem (b). 


Jadi, 0.99 pada baris item. 1 di kolom abilitas -3 didapatkan dari EXP(-2-3)/(1#EXP(-2-3) = 0.99. 
-2 adalah tingkat kesukaran butir sedangkan -3 adalah tingkat abilitas. Begitu seterusnya 
hingga semua abilitas terisi dengan probabilitas menjawab benar pada aitem tertentu. 
Probabilitas individu dengan abilitas -3 untuk menjawab benar pada aitem 1 (tingkat 
kesukaran mudah) adalah 0.99 (99%). Lihat juga kolom abilitas 3 (abilitas tinggi), orang yang 
pinter justru memiliki probabilitas lebih rendah, yaitu 0.27 (27%) untuk menjawab aitem 1 
dengan benar. Aneh? Memang, inilah pendekatan IRT, setiap aitem cocok untuk tingkat 
abilitas tertentu. 


Ingat, rumus tersebut tidak berlaku jika individu menjawab salah (skor = o), karena rumus 
tersebut adalah untuk mencari probabilitas menjawab benar (1). Untuk individu yang 
menjawab salah, kita menggunakan rumus sebaliknya. Misalnya pada aitem 5 yang dijawab 
salah oleh subjek sehingga mendapatkan nilai o. Rumusnya adalah EXP(2-3)/(14EXP(2- 
3)-0.27. Hampir sama dengan rumus di atas, akan tetapi tinggal mengurangi nilai negatif di 
depan tingkat kesulitan aitem. 


Product adalah perkalian dari probabilitas-probabilitas yang didapatkan. Misalnya pada 
abilitas -3, 0.22 didapatkan dari 0.99 x 0.98 x 0.95 x 0.88 x 0.27 = 0.22. Product menunjukkan 
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probabilitas secara keseluruhan bagi abilitas -3 untuk menjawab kelima aitem dengan pola 
respon 11110. Akhirnya kita mendapatkan product untuk semua tingkat nilai theta. Kita 
akhirnya tahu bahwa untuk respons A (11110) nilai probabilitas yang paling tinggi ada di nilai 
theta -2. Di sisi lain untuk pola respons B (11100) nilai probabilitas yang paling tinggi ada di 
nilai theta -1. Kita akan mendapatkan nilai theta lebih seksama jika kita pecah lagi satuan 
abilitasnya menjadi lebih halus. Tidak hanya -3,-2,-1 dst., akan tetapi -3, -2.75, -2.5, -2.25 dst. 


Fungsi Likelihood 
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Gambar 1. Grafik Fungsi Likelihood 
Dari sebaran nilai probabilitas seperti yang diperlihatkan oleh Gambar 1, terlihat ada titik 
puncak dimana ada nilai theta yang boleh jadi merupakan abilitas yang cocok untuk tiap pola 
respons. Nah, teknik boleh jadi inilah yang dinamakan dengan metode estimasi abilitas 
dengan menggunakan maximum likelihood. 
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